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D)
,bsfmct: The aim of the research is to analyze and describe the effectiveness of the Village Financial
System (SISKE@S} in the Government-To-Government (G2G) Development Model in Dukuhsari
Village, Jabon District, SB)arjo Regency. This research is descriptive qualitative based through
observation and interviews with pri@ and secondary data. The results of the research show that first,
this indicator still has obstacles, the use of SISKEUDES is disrupted by the Dukuhsari Village
Government's internet network facilities which have rmaepr up with technological advances. Apart from
that, the technical guidance (Bimtek) of the Sidoarjo Regency Gmferm@ through the Financial and
Development Supervisory Agency (BPKP) is considered below smard , making it difficult for operators
to understand how to use the SISKEUDE application. Second, the implementation of the SISKEUDES
application has gone according to target, with village financial reporting being carried out completely
electronically. Third, the mage government is satisfied with SISKEUDES because this application has
succeeded in optimizing transparency, accountability and efficiency in village financial management.
Fourth, the input and output in the system have been implemented well, indicating that all village financial
management data has been recorded and well covered in SISKEUDES. Fifth, achieving (J\fermobjec‘n'ves
shows that this application has fulfilled its main objective, namely facilitating reporting and the quality of
village financial governance, with transparency that can be accessed by the community through
information media and village websites.
Keywords: Effectiveness; E-government; Village Financial System (SISKEUDES).
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Abstrak: Tujuan penelitian guna menganalisis gn mendeskripsikan Efektivitas Sis Keuangan Desa
(SISKEUDES) Dalam Model Pengembangan Government-To-Government (G2G) Di Desa Dukuhsari
Kecamatan Jabon K{§lpaten Sidoarjo. Penelitian ini berbasis kualitatif deskriptif melalui observasi dan
wawancara dengan data primer dan sekunder. Hasil penlitian menunjukkan bahwa pertama, Dalam
indikator ini masih memiliki kendala, Penggunaan SISKEUDES terganggu oleh i’;lsilit;lalring;m internet
Pemerintah Desa Dukuhsari yang belum mengikuti kemajuan teknologi. Selain itu, bimbingan teknis
(Bimtek) Pemerintah Kabupaten Sidoarjo melalui Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) dinilai di bawah standar sehingga menyulitkan operator memahami cara penggunaan aplikasi
SISKEUDE. Kedua, pelaksanaan aplikasi SISKEUDES telah berjalan sesuai target, dengan pelaporan
keuangan desa yang sepenuhnya dilakukan secara elektronik. Ketiga, pemerintah desa merasa puas dengan
SISKEUDES karena aplikasi ini berhasil mengoptimalkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam
manajemen keuangan desa. Keempat, input dan output dalam sistem sudah terlaksana dengan baik,
menunjukkan bahwa seluruh data pengelolaan keuangan desa telah tercatat dan tercover dengan baik dalam
SISKEUDES. Kelima, pencapaian tujuan secara menyeluruh menunju kkan bahwa aplikasi ini telah
memenuhi t n utamanya, yaitu memudahkan pelaporan dan kualitas tata kelola keuangan desa, dengan
trunspar;msi% dapat diakses oleh masyarakat melalui media informasi dan website desa.
Kata Kunci — Efektivitas; E-government; Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)
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INTRODUCTION

Pemerintahan Desa adalah unit administrasi paling kecil memiliki berperan penting dalam
mendukung pemerintah pusat dengan mendorong pembangunan, menyediakan layanan publik, dan
memberdayakan masyarakat, serta berinteraksi langsung dengan warga. Dalam menjalankan tugasnya,
Diharapkan kepala desa beserta perangkat me]aksm@n tugasnya secara optimal guna mewujudkan
kebutuhan sekitar. (Rizki;Abdulwahid;hariri, 2022). UU Desa No. 6 Tahun 2014 menyajikan peluang
desa guna mengatur sistem dengan mandiri guna@ndukung pembangunan dan mengoptimalkan
kesejahteraan masyarakat (Candi & Sidoarjo, n.d.). Pasal 1 UU No. 6 Tahun 2014 menyatakan bahwa
sistem pemerintahan Indonesia menghargai hak desa menjadi bagian sah dari masyarakat, yang diberi
kewenangan untuk mengfgus pemerintahan mengacu inisiatif mereka sendiri (Rohmah & Sukmana,
2014). Permendagri No. 20 Tahun 2018 terkait Pengelolaan Keuangan Desa dimana segala hak dan
kewajiban desa yang bersifat moneter, serta segala barang dan uang yang digunakan dalam pelaksanaan
hak dan kewajiban tersebut, termasuk dalam keuangan desa. Proses pengorganisasian, pelaksanaan,
pendokumentasian, pelaporan, dan pertanggung jawaban masyarakat atas dana yang dimilikinya
dikenal dengan istilatmnge]o]aan keuangan desa.

Berdasarkan Perpres No. 95 Tahun 2018 terkait Sistem Pemerintahan Elektronik (SPBE),
kegiatan pemerintah ditekankan sebagai layanan publik. Dalam era digital dengan kemajuan teknom'
komunikasi yang pesat, pemerintah menjadi elemen penting bagi suatu negara. Pada umumnya, ada
empat model dalam pengembangan e-Government. Menurut Siau & Lora(ZOOS): (1) Government-to-
Customer (G2C) dengan tujuan memperkuat Keterkaitan pemerintah dan masyarakat; (i) Government-
to-Business ((m) mendukung kegiatan dan mengembangkan kebutuhan optimal pemerintah dan
pelaku usaha; m Government-to-Government (G2G) meningkatkan kolaborasi dan konektivitas antar
pemerintah; (iv) Government-to-Employee (G2E) Dengan maksud untuk mempermudah dan
meningkatkan kenyamanan dalam layanan bagi pegawai pemerintah. E-Government diharapkan dapat
meningkatkan komunikasi serta menciptakan layanan publik lebih optimal dan efisien. Di samping itu,
pengelolaan digital, khususnya dalam pengaturan keuangan desa, perlu mengikuti prinsip-prinsip tata
kelola, seperti akuntabilitas, partisipasi, keterbukaan, dan keadilan sehingga pengelolaan keuangan
diperku]eh teknologi dengan sistem optimal (Choiriyah et al., 2022).

Pengelolaan keuangan desa meliputi berbagai tahap, termasuk perencanaan, pelaksanaan,
ey eaturan, pelaporan, dan pertanggungjawaban. Pemerintah desa harus merancang rencana kerja
pembangunan desa (RKPDes)@agai pelaksanaan dari rencana pembangunan jangka menengah desa
(RPIMDes) dalam satu tahun. APBDes adalah keuangan tahunan dari pemerintah desa yang memiliki
peran krusial dalam mendukung proses pembangunan masyarakat. APBDes menggambarkan kinerja
Desa dalam mendanai serta melaksanakan pembangunan di desa. Namun, sering kali terdengar keluhan
atau protes dari masyarakat terkait alokasi dana dianggap tidak sesuai dengan ekonomi, efektivitas,
serta efisiensi yang baik. Banyak Anggaran desa yang diterima dari pusat tidak dapat direalisasikan
sesuai harapan akibat kurangnya pemahaman dalam pengelolaannya, sehingga Alokasi dana tersebut
Dimanfaatkan secara tidak semestinya oleh pihak tertentu. Karena itu, pengelolaan keuangan desa perlu
dilakukan secara optimal. untuk mencegah terjadinya penyelewengan anggaran. Penyalahgunaan
anggaran desa dapat menghambat kemajuan dan menggagalkan tujuan alokasi dana desa. Pihak yang
melakukan penyelewengan Anggaran desa akan terdapat sanksi.

Untuk mengatasi masalah ini, perlu diterapkan Sistem informasi akuntansi yang efektif dalam
menanggulangi tindakan kecurangan. Sistem Informasi Akuntansi sebagai pola terkoordinasi guna
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kolektif data akuntansi, melibatkan manusia, prosedur, dan instmu, serta dilengkapi dengan
pengendalian internal untuk menjaga keamanannya. Berdasarkan survei Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) saat 2014, Masih ada isu pengelolaan keuangan desa, terutama karena
Aparatur desa dengan kapabilitas terbatas pada pengelolaan keuangan. meskipun jumlah uang yang
harus mereka kelola cukup bea Sehubungan dengan itu, Pemerintah Pusat melakukan kolaborasi
dengan BPKP meluncurkan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) Juli 2015 untuk
memudahkan dan mendukung desa dalam hal pelaporan dan akuntabilitas keuangan (Kominfo, 2018).

Aplikasi SISKWDES dulu bernama SIMDA Desa, Program sederhana dirancang oleh BPKP
berkolaborasi dengan Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa dalﬁementerian Dalam Negeri.
Aplikasi ini dibuat guna memperbaiki kualitas pengelolaan keuangan desa. Fitl.gfitur pada aplikasi
SISKEUDES dirancang dengan cara user-friendly, dimana pemakai dapat mengoperasikannya.
(Puspasari & Purnama, 2018).

Aplikasi SISKEUDES diproduksi bersama oleh Badan Pengawasan Keuangan dan
meangunan (BPKP) dan Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri). Surat Menteri Dalam Negeri
Nomor 143/8350/BPD vyang diterbitkan pada tanggal 27 November 2015 tentang Penerapan
Pengelolaan Keuangan Desa, dan Surat Komisi Pemberantasan Korupsi Nomor B.7508/01-16/08/2016
yang merupakan diterbitkan pada tanggal 31 Agustus 2016 tentang Himbauan Mengenai Pengelolaan
Keuangan Desa/Dana Desa, keduanya mendukung penerapan penerapan ini pada tahun 2015.
Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentgyy Pengelolaan Keuangan Desa yang berlaku saat itu
menjadi landasannya. untuk SISKEUDES. Rilis V1.0.R1.06, versi terbaru aplikasi ini, digunakan
hingga Laporan APBDes Tahun Anggaran 2018 sedang disusun.

Saat Am 2018, Permendagri No. 20 Tahun 2018 mengenai Pengelolaan Keuangan Desa, yang
seiring dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan
Desa Tahun 2018, menghapus Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014. Oleh karena
itu, aplikasi SISK EUDES perlu dimodifikasi agar sesuai dengagFjuran yang diperbarui. Rilis Versi 2.0
menandai dirilisnya iterasi terbaru dari aplikasi S[SKEUES. Versi 2.0.6 dari program SISKEUDES
dirilis pada tahun 2024. Mirip dengan pendahulunya, SISKEUDES 2.0.6 menggunakan database
Microsoft Access yang mudah dipindahkan dan berguna yang bahkan dapat digunakan dengan mudah
oleh pengguna pemula. Pengguna yang bekerja secara offline disarankan untuk menginstal Microsoft
Access beserta ODBC runtime di laptop mereka. Database Microsoft Access efektif dalam menangani
transaksi keuangan desa yang biasanya berskala kecil. Sementara itu, penggunaan database SQLServer
hanya diperlukan untuk kebutuhan khusus atau transaksi berskala menengah, dengan persyaratan
minimum SQLServer versi 2008R2. Sistem operasi yang mendukung Aplikasi SISKEUDES adalah
Windows versi 7 atau lebih tinggi (versi 10 atau 11 lebih dianjurkan) 64-bit. Sistem operasi lainnya
mungkin tidak berfungsi dengan baik dan memerlukan pemasangan virtual machine di laptop atau
komputer.
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Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu kabupaten yang telah mengimplementasikan Aplikasi
SISKEUDES sejak tah2018. Untuk mendukung penerapan aplikasi tersebut, Bupati Kabupaten
Sidoarjo mengeluarkan Peraturan Blmi Sidoarjo No. 113 Tahun 2018 terkait Pedoman Pengelolaan
Keuangan Desa. Menurut aturan ini, segala sesuatu yang berkaitan dengan uang dan harta berWang
digunakan dalam pelaksanaan hak dan kewajiban desa termasuk dalam keuangan desa, beserta hak dan
kewajiban yang dapat diukur. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan Sistem Keuangan Desa
(SISKEUDES) yang diopmikan secara online atau terkoneksi internet, Pemerintah Desa wajib
menangani seluruh proses pengelolaan keuangan desa, mulai dari tahap perencanaan hingga tahap
pertanggungjawaban. Tampilan awal Aplikasi SISKEUDES versi 2.0.6 2024 yakni.

[ ————— r

oo s i s '

SISKEUDES

SISTEM KEUANCAN n(sil |"i i

P r——

Gambar 1. Tampilan Awal Muka Dan Menu Data Umum Desa Aplikasi (SISKEUDES) Versi 2.0.6 2024

Berdasarkan gambar di atas, halaman aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) untuk
tahun anggaran 2024 di Kabupaten Sidoarjo dapat terlihat. Aplikasi ini dirancang untuk pengisian data
desa seperti nama desa, kepala desa, alamat, kecamatan, kabupaten, jumlah penduduk, luas wilayah,
dan nomor telepon. Di bagian atas halaman terdapat logo Pemerintah Kabupaten Sidoarjo serta teks
"PEMERINTAH KABUPATEN SIDOARJO" dan "TAHUN ANGGARAN 2024". Latar belakang
gambar menampilkan sawah hijau dengan pepohonan, mencerminkan suasana pedesaan, serta terdapat
kutipan "Menuju Transaksi Keuangan Desa yang Akuntabel dan Transparan". Di bagian bawah
formulir, terdapat tombol untuk menyimpan, membatalkan, menghapus, mengedit, dan keluar, yang
mendukung inisiatif transparasi manajemen keuangan desa.

Pembuatan ap]ikasimi adalah contoh penerapan Government-to-Government (G2G), yang
berkaitan dengan implikasi UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa. Aturan ini menyajika sempatan
desa mengatur tata pemerintahan mandiri. Selain itu, aplikasi SISKEUDES diatur oleh Efmendagri
No. 20 Tahun 2018 mengenai Pengelolaan Keuangan Desa, dimana segala tugas yang berkaitan dengan
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, pendokumentasian, dan pertanggungjawaban dana desa
termasuk dalam bidang pengelolaan keuangan desa. Organisasi desa dapat lebih mudah menyebarkan
informasi dan mengakses dagyang lebih luas berkat SISKEUDES. Tujuan penerapan SISKEUDES
adalah untuk mengefektitkan pelaporan keuangalasa. Selain itu, SISKEUDES juga berfungsi sebagai
alat kontrol dan pengukuran untuk memastikan pengelolaan keuangan desa sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, serta mengoptimalkan pengelolaan keuangan desa.

Kegiatan dianggap berhasil jika meraih tujuan yang telah ditentukan. Secara umum, istilah
"efektif" adalah bentuk dasar dari "efektivitas", yang merujuk pada kemampuan untuk mencapai
sasaran yang ditetapkan. Efektivitas terkait hubungan harapan dan hasil yang diperoleh. Selain itu,
efektivitas juga berhubungan dengan keefektifan, yaitu dampak atau pengaruh dari suatu keberhasilan.
Menurut Arlan (2013), efektivitas adalah hubungan antara output dan target; suatu unit organisasi
berkinerja lebih efektif jika produksinya berkontribusi lebih besar dalam mencapai target yang
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ditetapkan. Efektivitas mengarah pada hasil (outcome), dimana output dapat memenuhi tujuan yang
diinginkan. Menurut John P. Campbell (1989), Efektivitas merupakan konsep terkait kinerja individu,
di mana efektivitas diukur dari berbagai dimensi kinerja. Campbell menjelaskan bahwa efektivitas
kinerja tidak hanya bergantung pada kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas tertentu, tetapi
juga pada kontribusi mereka terhadap tujuan dan fungsi keseluruhan organisasi. Rahmah (2014)
Menyatakan bahwa efektivitas mencakup kesesuaian dan manfaat yang mendukung pencapaian tujuan.
Mengacu definisi di atas, efektivitas adalah sejauh mana program mampu meraih sasaran yang dituju.

Salah satu pemerintahan desa yang menerapkan digitalisasi dalam pengembangan
Government, terutama dalam bidang penatausahaan keuangan, adalah Pemerintah Desa Dukuhsari di
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Pada tahun 2015, SISKEUDE$ dikembangkan untuk
mengawasi keuangan desa melalui platform online atau koneksi jaringan. Peraturan Bupati Sidoarjo
Nomor 113 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa yang mengamanatkan
pengelolaan keuangan desa dilakukan dengan menggunakan aplikasi SISKEUDES, terkait dengan
penggunaan SISKEUDES. Tujuan dari program SISKEUDES adalah menangani keuangan desa secara
online. Tahapan yang dilakukan meliputi penarikan anggaran, realisasi anggaran, dan seluruh transaksi
desa, yang meliputi perencanaan dan pengelolaan anggaran.

Pemerintahan Desa Dukuhsari Pertama kali menggunakan aplikasi SISKEUDES pada tahun
2018 dan Masih memanfaatkan aplikasi ini hingga saat ini dengan pelaksanaan selaras ketentuan.
Penggunaan SISKEUDES telah mempercepat proses penganggaran desa, yang sebelumnya memakan
waktu cukup lama. Dengan adanya aplikasi SISKEUDES, pengelolaan keuangan dan tanggung jawab
lainnya dapat dilakukan dengan lebih efektif, memenuhi persyaratan hukum yang ada. Penerapan
pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, dan demokratis sangatlah penting, sebab
keberhasilan dalam pelaksanaan anggaran desa berpengaruh besar terhadap pencapaian pembangunan
daerah. Berikut adalah Rekapitulasi Laporan Data APBDes SISKEUDES untuk tahun 2021-2024.

Tabel 1. Rekapitulasi Laporan Data APBDes Dalam Pemanfaatan Aplikasi SISKEUDES Tahun 2021-2024.

Tahun Pendapatan Desa Belanja Desa
2021 2.100.048 49500 2.151.933.076,00
2022 2.134.346 87500 2.252.435.873.00
2023 2.574.999.678.00 2.771.986.184,00
2024 2.382.991.614.00 2.774.755.658,00

Sumber: Diolah Penulis Dari Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024

Berdasarkan tabel tersebut, laporan APBDes Desa Dukuhsari untuk tahun 2021-2024 sudah
diinput ke dalam aplikasi SISKEUDES. Ini menunjukkan bahwa Pemerintahan Desa Dukuhsari telah
memanfaatkan aplikasi tersebut. Tabel juga menunjukkan bahwa pendapatan desa mengalami kenaikan
yang cukup signifikan dari tahun 2021 hingga 2023, meskipun pada tahun 2024 terjadi penurunan
pendapatan sebesar Rp. 192.008.064. Di sisi lain, total belanja pada tahun 2024 meningkat sebesar Rp.
2.769.47§)engan peningkatan anggaran dana desa setiap tahun, pengelolaan yang baik menjadi sangat
penting. Perencman, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban semuanya
termasuk dalam pengelolaan keuangan desa. Sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018, keuangan desa harus dikelola berdasarkan keterbukaan. akuntabilitas, keterlibatan, serta
pendekatan tertib dan fiskal. 42

Pemerintah Desa Dukuhsari di Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo belum melaksanakan
Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) mengacu observasi lapangan. Beberapa kendala menjadi
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penyebabnya. Pertama, fasilitas jaringan yang ada masih belum memadai, dengan internet yang lambat
sehingga penggunaan aplikasi tidak optimal. Kedua, bimbingan teknis yang dilakukan 2 hingga 3 kali
dalam setahun dianggap belum memberikan penjelasan yang cukup jelas dan detail. Ketiga, terdapat
kendala dalam proses penginputan data pada aplikasi SISKEUDES untuk tahun 2024, seperti masalah
dengan dokumen penatausahaan yang sering kali Tidak sejalan dengan sub-bidang yang tersedia dalam
aplikasi. Akibat dari kendala ini adalah keterlambatan dalam penyusunan laporan akhir keuangan.
Selain itu, entri data pada menu SPP tidak bisa langsung disetujui dalam aplikasi dan memerlukan
verifikasi terlebih dahulu. Hambatan-hambatan ini menyebabkan penerapan aplikasi SISKEUDES di
Desa Dukuhsari belum efektif, dan suatu program dianggap efektif apabila sesuai tujuan.

Terdapat penelitian terdahulu mengenai penerapan aplikasi SISKEUDES dimana
implementasinya belusepenuhnya optimal. Salah satu penelitian oleh Endang Sri Pujiani dkk pada
tahun 2022 berjudul "Analisis Efektivitas dan Efisiensi Penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa
(SISKEUDES) dalam Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus di Desa Jerowaru, Kecamatan
Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur)" Di Desa Jerowaru, penerapan SISKEUDES terbukti sangat
berhasil dan efisien. Semua tahapan telah dija]ankzmﬁngﬁn sempurna di desa ini, menghasilkan angka-
angka keuangan yang dapat dipercaya. Sayangnya, penerapan SISKEUDES di Kantor Desa Jerowaru
memiliki beberapa kendala, antara lain gangguan jaringan internet, gangguan sistem, dan kendala input
data, terutama pada tahap administrasi. (Pujiani et al., 2022). 36

Penelitian oleh Muhammad Dimas Rizqi dkk pada tahun 2023 berjudul “Efektivitas
Penggunaan Sistem Keuangan Desa (SISKEWES) dalam Pengelolaan Dana Desa” menunjukkan
bahwa penerapan SISKEUDES berlandaskan UU No. 6 Tahun 2014 terkait Desa harus membangun
tata kelola yang unggul berdasarkan gagasan partisipasi, akuntabilitas, dan transparansi. Berdasarkan
penelitian ini, masih terdapat kekurangan pada sumber daya manusia yang berdampak pada pemangku
kepentingan, karyawan, dan masyarakat luas. Namun, SISKEUDES memberikan dampak positif seperti
peningkatan kinerja pegawai pemerintah desa dan memberikan kesempatan bagi masyarakat turut
mengawasi perencanaan dan evaluasi. (Risqi & Murahman, 2023).

Daen penelitian yang dilakukan oleh Hijratul Aeni dkk pada tahun 2022 Dalam penelitian
berjudul “Efektivitas Penerapan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) dalam Meningkatkan
Akuntabilitas Laporan Keuangan Desa (Studi Kasus Desa Taman Sari, Kecamatan Gunungsari),
Efektivitas penerapan SISKEUDES ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain jenis laporan,
ketepatan waktu penyampaian laporan, kecukupan persyaratan, prosedur, dan tahapan pelaporan, serta
masukan yang diperoleh. Baik secara vertikal maupun horizontal, akuntabilitas pe]apom[&euangm
desa sudah dianggap baik atau dapat dipertanggungjawabkan. Namun terdapat kendala pada kecukupan
atau kelengkapan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) pada prosedur pelaporan dan pertanggungjawaban
Desa Taman Sari (Milenia et al., 2023).

Keberhasilan suatu program apat dinilai melalui berbagai cara, termasuk mengevaluasi
seberapa besar tujuan yang ditentukan oleh organisasi tercapai sepenuhnya. Menurut John P. Campbell
(1989), Sejumlah indikator, termasuk keberhasilan program, pencapaian tagey. kepuasan program, dan
penilaian terhadap input, output, dan tujuan keseluruhan, da[m:ligunakan untuk mengukur efektivitas
suatu program. Menurut Budiani (2007), keakuratan target, sosialisasi program, tujuan program, dan
pemantauan program merupakan metrik lain yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas.
Sementara itu, metode dan dampak juga dapat dipertimbangkan ketika menentukan kemanjuran,
menurut Jones (1991).
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Mengacu latar belakang di atas,:tnelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat efektivitas
Sistemmeuangan Desa (SISKEUDES) dalam Model Pengembangan Govemment-To-Government
G) di Desa Dukuhsari, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini berbasis teori John P.
Campbell (1989) pada keberhasilan program, pencapaian sasaran, kepuasan terhadap program, serta
tingkat input, output, dan pencapaian tujuan keseluruhan. Dengan demikian, penulis berminat untuk
melakukan penelitian mengenai efektivitas SISKEUDES dalam konteks Model Pengembangan G2G di

Desa Dukuhsari.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini berbasis deskriptif dengan metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2015)
menyatakan kualitatif adalah riset guna mengkaji situasi objek bersifat alami. Di sisi lain, Moleong
(2006) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif guna mengidentifikasi peristiwa yang terjadi pada
subjek penelitian. Fokus pada penelitian ini Penerapan E-Government Melalui aplikasi SISKEUDES
berbasiss teori efmvitas menurut John P. Menurut (Campbell, 1989) dalam Muharsono (2021),
dengan indikator keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat
input dan output, serta pencapaian tujum(ese]uruhzm.

Lokasi penelitian ini berada di Desa Dukuhsari, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo.
Metode pemilihan narasumber dilakukan dengan menggunakan pengambilan sampel bertujuan.
Menurut wiyono (2015), metode purposive sampling ini memilih sampel tentunya berdasarkan acuan
tertentu. Penelitian ini melibatkan tiga orang yaitu kepala desa, sekretaris desa, dan kepala urusan
keuangan Desa Dukuhsari yang bertindak sebagai informan utama. Sumber data inti penelitian adalah
wawancara informan, sedangkan data sekunder berupzagambar, catatan, atau makalah yang
dikumpulkan selama kerja lapangan. Empat langkah analisis data vyaitu pengumpulan data,
perampingan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dilakukan untuk menganalisis situasi
aktual mengenai efektivitas SistKeuzmgan Desa (SISKEUDES) dalam Government-to-Government
(G2G). Model Pembangunan di Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. (Miles, MB &
Huberman, 2014).

RESULTS AND DISCUSSION

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) diproduksi BPKP @#tuk mendukung sanaan UU
No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, guna optimalisasi kualitas pengelolaan keuangan desa. Desa Dukuhsari
di Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, telah menggunakan SISKEUDES sejak mﬁi guna
mengelola keuangan desa secara online. Aplikasi ini memfasilitasi aparat desa, terutama Bendahara
Desa, dalam pencatatan penerimaan dan pengeluaran serta pelaporan keuangan dengan lebih efisien
dan akurat. Pentingnya efektivitas SISKEUDES terletak pada kemampuannya untuk memastikan
pengelolaan keuangan yang lancar, akurat, dan transparan. Menurut Campbell (1989) dalam
Muharsono (2021), efektivitas diukur dari peningkatan akurasi pencatatan keuangan, percepatan waktu
penyusunan anggaran, dan kemudahan penyusunan laporan keuangan. Hal ini diharapkan dapat
mendukung efisiensi, akuntabilitas, dan pencapaian target pembangunan desa. Campbell (1989) juga
menjelaskan beberapa cara pengukuran efektivitas, di antaranya :

1. Keberhasilan Program

Keberhasilan program dalam menilai efektivitas Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) dapat

dilihat dari beberapa indikator utama yang mencakup berbagai aspek pengelolaan keuangan desa.
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Untuk menentukan apakah SISKEUDES efektm penting untuk mengevaluasi keberhasilan
programnya. Menurut Campbell J. P.,rcapainya tujuan yang telah ditetapkan merupakan penentu
keberhasilan program. Dalam hal ini kemampuan sumber daya manusia serta kesiapan sarana dan
prasarana pendukung penerapan aplikasi dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik penerapan
SISKEUDES (Rachman, 2022).

Keberhasilan penerapan SISKEUDES sangat dipengaruhi oleh keterampilan sumber daya
manusia di Desa Dukuhsari. Pentingnya pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi aparat desa,
khususnya Bendahara Desa, dalam mengoperasikan aplikasi SISKEUDES menjadi faktor penentu.
Aparat desa yang terlatih dan memahami aplikasi ini akan lebih mampu memanfaatkan SISKEUDES
untuk pengelolaan keuangan desa seqgf) efektif dan efisien. Informasi mengenai kemampuan,
pelatihan, dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia ini dapat diperoleh melalui wawancara
dengan Bapak [khwan Widodo, SE, selaku Kepala Desa Dukuhsari, Kecamatan Jabon, Kabupaten
Sidoarjo.

“Menurutnya, Struktur organisasi yang ada di dukuhsari ini sesuai dengan perda, jadi bicara
pengorganisasian pak lurah, pak sekdes, pak sekdes itu melalui bebrapa kasi , terus setelah itu kaur”,
untuk pertanggungjawab siskeudes sepenuhnya oleh kepala desa untuk pengelolaannya diserahkan ke
kaur keuangan tentunya. Apa Namanya siskeudes system keuangan desa jadi pengelolaannya di bagian
keuangan atau kaur keuangan. Jadi tetap pertanggungjwabannya secara keorganisasian ke kepala desa.
Dan untuk pelaksanaan bimteks Sudah tentunya, setiap aplikasi yang masuk ke desa yang akan ditunjuk
oleh desa untuk ada bimbingan teknis atau bimteks, jadi tetap diselenggarakan oleh desa atau
diselenggarakan oleh pemerintahan daerah, Kita ngikuti saja sesuai dengan jadwal, minimal 1 kali
dalam setahun karena kita tujukan dengan anggaran itu dari desa, beda lagi nanti kalo ada kegiatan dari
pemda itu beda lagi”. (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 pukul 12.30 WIB)

Pendapat senada juga diungkapkan oleh Bapak Eko Setiawan selaku operator aplikasi
SISKEUDES sekaligus selaku kaur keuangan Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.
Namun beliau menjelaskan tambahan kalau Bimtek yang diberikan belum sepenuhnya maksimal dan
bimtek yang diberikan mengenai update versi dan fitur-fitur terbarunya.

“"Masih berjalan sampai dengan saat ini, dan Iya, ada peningkatan versi setiap taunnya ,lya,
dulu pernah mendapatkan bimtek nya, dulu itu perwakilan dari | kecamatan 2 orang untuk melatih dulu
2017, kemudian disuruh untuk memberitahukan kepada seluruh desa, setiap tahun juga diberi bimtek
di Dinas PMD (Pemberdayaan Masyarakat Desa). [tu hanya diberitahukan tentang kenaikan versi kayak
fitur-fitur nya dan perbedaan fitur-fitur yang dulu dengan yang baru, setiap tahun mendapatkan bimtek
1 kali. Kalo dikatakan maksimal ya belum, yaa karna semuanya itu kalo semua pemerintahan desa itu
dibebankan pada aplikasi itu rata” pembinaannya ya seperti itu kurang maksimal lain dengan OPD
setiap bulan atau tiap 3 bulan sekali ada pelatihan, kalo di desa yaa tidak ada pelatihan tergantung dari
individu masing” untuk pengembangan. Belajar bersama teman™ sejabatan. Dengan cara kita harus
pegang aplikasi nya langsung, kalo ga pegang ya tidak bisa, aplikasi pemahaman nya ya harus dipegang
setiap hari. Tidak ada, jadi pengembangan itu hanya di tujukan pembandingan antara versi yang lama
dengan versi yang baru, tapi cara penginputan ya sama.” (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 pukul 10.30
WIB)

Penguat pernyataan adalah arsip saat berpartisipasi dgam pelatihan aplikasi SISKEUDES yang
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo dengan lembaga pengawas keuangan dan pembangunan (BPKP).
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Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024
Gambar 2. Dokumentasi Bimtek Aplikasi SISKEUDES Kabupaten Sidoarjo

Mengacu gambar tersebut, bimbingan ta]is (Bimtek) Kabupaten Sidoarjo dilaksanakan di
ruangan dengan peserta yang sangat banyak, dari 322 desa di Kabupaten Sidoarjo. Situasi ini
menyebabkan pelatihan tidak berjalan optimal karena jumlah peserta yang besar menghambat
konsentrasi pada materi yang disampaikan. Akibatnya, SDM pelaksana atau operator SISKEUDES
mengalami kesulitan menyesuaikan dan belum optimal menjalankan aplikasi SISKEUDES.

Untuk mendukung optimalisasi aplikasi SISKEUDES, Diperlukan infrastmtur dan fasilitas
yang memadai. Di lapangan, fasilitas yang ditawarkan terpantau antara lain meja, kursi kerja, laptop,
printer, dan jaringan internet/WIFI. Aplikasi SISKEUDES sangat bergantung pada jaringan internet.
Meski demikian, bandwidth internet di Pemerintahan Desa Dukuhsari dibatasi hanya 50 Mbps,
sehingga kurang memadai untuk upload makalah lain atau program SISKEUDES karena kecepatan
tersebut dimanfaatkan oleh semua kantor. Penyakit ini mengakibam] penundaan dan mempersulit
pemahaman atau pengenalan laporan. Sesuai wawancara terkait sarana dan prasarana penunjang
penggunaan aplikasi SISKEU]ﬁ dengan Bapak Akhmad Fauzi Selaku Sekertaris Desa Dukuhsari.

"upaya untuk menyediakan sarana dan prasarana pendukung aplikasi SISKEUDES telah dilakukan
dengan sebaik-baiknya. Komputer dan laptop yang memenuhi standar sudah disediakan, serta
printer yang berkualitas baik. Sebelumnya, mereka menggunakan laptop lama yang sangat lambat,
tetapi sekarang telah beralih ke perangkat baru yang lebih mendukung aplikasi SISKEUDES.
Namun, masalah jaringan internet masih menjadi kendala, meskipun ada dua koneksi Wi-Fi di
lokasi tersebut. Masih sering terjadi masalah dengan jaringan internet, terutama karena banyak
program yang harus dijalankan secara bersamaan, yang menyebabkan internet terkadang lambat."
(Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 Pukul 11.00 WIB)

Pertanyaaan senada juga disampaikan oleh Bapak Eko Setiawan selaku operator aplikasi
SISKEUDES sekaligus selaku kaur keuangan Desa Dukuhsari yaitu:

“untuk sarana dan prasarana penunjang aplikasi siskeudes sendiri itu ya SDM dan internet. Kalo
antisipasi ya si untuk desa dukiuhsari kita kerjasama dengan kominfo melalui kabel jaringan,
Jaringan tangkap bukan melalui kabel loya tapi melalui sinyal tangkap, jadi saya tidak jagakno dari
internet dari indihome, kecuali kalo internet dari kominfo iki bermasalah baru aku gae internet dari
indihome. Dari segi kecepatan yo lebih bagus diskominfo ( dinas komunikasi dan informasi ), ini
gaono lambat e nek gae diskominfo lo yaa, nek gae indihome vo pasti ada beda”. (Hasil Wawancara,
30 Juli 2024 pukul 10.30 WIB)

Guna memperkuat pernyataan terkait sarana dan prasarana yang mendukung aplikasi
SISKEUDES, berikut adalah tabel yang menunjukkan fasilitas dan infrastruktur yang tersedia dalam
penggunaan SISKEUDES di Pemerintah Desa Dukuhsari.
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Tabel 2. Sarana dan Prasarana Penggunaan SISKEUDES
No. Keterangan J uaah

Ruang Kerja

Meja Kerja

Kursi Kerja

Komputer

Laptop

Printer

7. | WIFI (Jaringan Internet) 2 (50 mbps)
Sumber: Diolah Penulis Dari Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024

Mengacu tabel yang menjelaskan sarana dan prasarana. diketahui bahwa terdapat WIFI dengan

Sh|Lh| | L3 B3| =

kecepatan 50 Mbps yang digunakan untuk semua aktivitas kantor. Meskipun WIFI ini dianggap
memadai dan desa telah menjalin kerjasama dengan Kominfo, masih terdapat kekurangan. Jaringan
internet dipakai bersamaan sering mengalami penurunan kecepatan, sehingga aplikasi SISKEUDES
tidak terdeteksi. Untuk berfungsi secara optimal, aplikasi SISKEUDES memerlukan koneksi internet
yang lebih stabil dan cepat.

Berdasarkan uraian tersebut, Bisa dinyatakan bahwa keberhasilan program SISKEUDES di
Desa Dukuhsari belum sepenuhnya sesuai teori John P. Campbell (1989). Hal ini disebabkan oleh
beberapa kendala, seperti jaringan internet di Pemerintah Desa Dukuhsari yang belum memenuhi
kebutuhan teknologi dengan baik. Dan pelatihan teknis dari Pemerintah Kabupaten Sidoarjo melalui
BPKP yang dianggap masih kurang a*ktif.

Penelitian sebelumnya oleh Hadiat Trihutomo Wibowo, Deni Triyanto, dan Adi Sutojo pada
tahun 2020 mengungkapkan pemanfaatan SISKEUDES masih menghadapi kendala terkait daya
dukung. Kendala ini disebabkan oleh minimnya wawasan dan keterampilan teknologi. serta kurangnya
fasilitas dan infrastruktur di banyak desa. Penelitian ini menyarankan agar pemerintah pusat
memperbaiki penilaian terhadap pendidikan dan bimbingan teknis (Bimtek) untuk memastikan bahwa
pelatihan berlangsung efektif oleh para pelaksana SISKEUDES. (Wibowo et al., 2020).

2. Keberhasilan Sasaran

Keberhasilan sasaran adalah indikator efektivitas yang mengukur pencapaian tujuan dengan
memahami mekanisme untuk mempertahankannya. Dengan kata lain, efektivitas diukur berdasarkan
sejauh maffR sasaran dapat mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks Aplikasi SISKEUDES, tujuan
utamanya adalah untuk mempermudah pemerintah desa dalam pelaporan keuangan keuangan desa.

Keberhasilan sasaran dapat diukur dari pencapaian tujuan spesifik yang telah ditetapkan
sebelumnya. Dalam konteks SISKEUDES, tujuan tersebut mungkin mencakup peningkatan akurasi
pencatatan keuangan, percepatan proses penyusunan anggaran, serta kemudahan dalam pelaporan
keuangan. Jika tujuan-tujuan ini tercapai, maka program dapat dianggap berhasil. Keberhasilan sasaran
penerapan Aplikasi SISKEUDES dapat dilihat dari tingkat pencapaian sasaran, kesesuaian hasil dengan
sasaran yang ditetapkan dan ketepatan waktu. Mengacu hasil wawancara terkait keberhasilan sasaran
bapak Ikhwan Widodo, SE selaku Kepala Desa Dukuhsari kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.

Keberhasilan sasaran diukur berdasarkan sejauh mana tujuan-tujuan spesifik yang telah
ditetapkan sebelumnya dapat dicapai. Untuk Aplikasi SISKEUDES, tujuan ini bisa meliputi
peningkatan akurasi pencatatan keuangan, percepatan proses penyusunan anggaran, dan kemudahan
dalam pelaporan keuangan. Program dianggap berhasil jika tujuan-tujuan tersebut tercapai. Evaluasi
keberhasilan sasaran penerapan SISKEUDES dapat dilakukan dengan melihat tingkat pencapaian
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sasaran, kesesuaian hasil dengan sasaran yang ditetapkan, dan ketepatan waktu. Informasi ini dapat
diperoleh melalui wawancara mengenai keberhasilan sasaran dengan Bapak Ikhwan Widodo, SE,
Kepala Desa Dukuhsari, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Sesuai hasil wawancara mengenai
keberhasilan sasaran dengan bapak Ikhwan Widodo, SE selaku Kepala Desa Dukuhsari kecamatan
Jabon Kabupaten Sidoarjo.
“Alhamdlillah kalo kita menggunakan siskeudes ini semua pelaksanaan pelaporan tentunya E,
elektronik jadi memudahkan saya dan pihak lain yang ingin mengetahui sistem keuangan yang ada
di desa jadi sangat menguntungkan sekali baik dari desa ataupun instansi terkait yang ada di
pemerintahan daerah. Kalo penggunaan siskeudes dan kalo kita bicara tentang penyimpangan tidak
bisa karena sudah sistem, karena sistemnya sudah bagus dan diaplikasikan di desa” khususnya desa
dukuhsari ndak ada penyimpangan dan penggunaannya siudah efektif dan efisien sekali, jadi untuk
pelporan dan sebagainya bisa dibutuhkan sewaktu waktu dan bisa digunakan sewaktu waktu".
(Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 pukul 12.30 WIB)

Pertanyaaan senada juga disampaikan oleh Bapak Eko Setiawan selaku operator aplikasi
SISKEUDES sekaligus selaku kaur kenangan Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo
sebagai berikut:

“Ya kita tinggal klik laporan aja, nek taun taun sebelumnya kan manual kalo ini kan terorganisir

Jjadi sampean mau klik laporan seperti apa, laporan semester, terus laporan realisasi tinggal klik
sudah nampak ga sulit untuk menyesuaikan laporan, aplikasi ini sudah sesuai dengan tujuan apk
ini vaitu untuk memudahkan keterbukaan kepada masyarakat, akuntabel. Keberhasilan tentang
pelaporan keuangan ya berhasil, ya tepat waktu Ketika tanggal 31 desember kita klik laporan untuk
mengetahui silpa sebelumnya, sebelum tanggal 31 september bisa dilakukan kok penutupan kas".
(Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 pukul 10.30 WIB)

Beliau menjelaskan tambahan Efisiensi dalam pengelolaan keuangan desa, seperti percepatan

waktu penyusunan anggaran dan kemudahan dalam pencatatan transaksi, adalah indikator penting.

“Sasaran waktu va efektif, maksud e iku tepat, tidak akan tertunda laporannya semua yang
dibutuhkan langsung tinggal klik jika itu dikelola dengan benar dan baik, Tidak ada penundaan
karena kita diataur dengan perbup, kalo kita dibawah perbup itu atau melenceng dari perbup maka
kita kena denda administrasi ga bayaran, mangkannya siskeudes ini dilakukan agar tidak ada
penundaan atau molor dari kegiatan yang telah dijanjikan dalam perbup, contoh apbdes itu harus
tutup posting atau kunci posting pengesahanitu biasanyakan tanggal 31 desember itw maksimal, jika
dilakukan di bulan januwari minggu ke 2 ga bayaran, bavaran di tunda mangkannya untuk
mengelabui iku yang kita harus tepat waktu dengan petunjuk teknis vang dikeluarkan oleh bupati
melalui perbup”. (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 pukul 10.30 WIB)

Untuk mendukung pemyataan tersebut, pada Aplikasi SISKEUDES yang digunakan oleh
Pemerintahan Desa Dukuhsari menampilkan antarmuka yang user-friendly dan terorganisir untuk
memudahkan pengguna dalam membuat laporan Penatausahaan Keuangan Desa. berikut tampilan
menu pelaporan pada aplikasi (SISKEUDES).
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Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024
Gambar 3. Tampilan Menu Pelaporan Penatausahaan Keuangan Desa Aplikasi SISKEUDES Kabupaten

Sidoarjo

Berdasarkan gambar diatas, Pelaporan dalam aplikasi SISKEUDES sangat mudah dan
terorganisir. Hanya perlu memilih jenis laporan yang diinginkan, seperti laporan semester atau laporan
realisasi. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan transparansi kepada masyarakat dan akuntabilitas
keuangan. Pelaporan keuangan menjadi lebih efektif dan tepat waktu dalam pengerjaannya.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai pencapaian target, Aplikasi SISKEUDES) di Desa
Dukuhsari sudah sejalan dengan konsep yang diusulkan oleh John P. Campbell (1989), di mana
implementasi laporannya telah menggunakan sistem digital. Ini ditunjukkan dengan penerapan e-
government yang efektif oleh pemerintah Desa Dukuhsari melalui SISKEUDES, dan mempermudah
manajemen laporan keuangan desa, dari tahap perencanaan sampai evaluasi.

Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Elvira Maulidia pada tahun 2021 dimana studi ini
menguraikan bahwa implementasi SISKEUDES mempermudah aparat desa dalam menyediakan
dokumen finansial yang mengacu pada regulasi yang ada. Sebelumnya, manajemen keuangan desa
kurang terencana, tetapi dengan adanya kebijakan pada tahun 2014 serta penerapan SISKEUDES secara
offline pada 2016 dan online pada 2018, manajemen keuangan desa menjadi lebih teratur. Sebagai
akibatnya, SISKEUDES sangat berperan dalam memproduksi laporan keuangan yang lebih tepat dan
temmﬂsir.” (Maulida, E ., 2021).

3. Kepuasan Program

Menurut Campbell, kepuasan adalah kriteria efektivitas yang mempertahankan kapasitas
program untuk memenuhi kebutuhan penerima. Penerima merasakan tingkat kepuasan ini sesuai
dengan kualitas program yang diberikan kepada mereka. peningkatan kualitas program akan
meningkatkan kepuasan penerima manfaat, yang pada akhirnya dapat menghasilkan evaluasi positif
terhadap entitas yang bertanggung jawab merancang dan melaksanakan kebijakan pemerintah.

Kepuasan terhadap program dalam efektivitas keuangan desa mengacu pada seberapa puas para
Enangku kepentingan, seperti aparat desa, masyarakat, dan pihak pengawas, terhadap hasil dan proses
pengelolaan keuangan desa melalui Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES). Kepuasan aparat desa dapat
dinilai dari kemudahan penggunaan SISKEUDES, kualitas pelatihan dan dukungan teknis yang
diterima, serta peningkatan efisiensi kerja. Masyarakat merasa puas jika transparansi dan akuntabilitas
meningkat, serta jika mereka terlibat dalam proses perencanaan dan pengawasan keuangan desa. Pihak
pengawas puas ketika SISKEUDES membantu desa memenuhi standar regulasi dan mempermudah
akses informasi keuangan untuk keperluan audit. Kepuasan terhadap hasil program terlihat dari
tercapainya target pembangunan desa dan perbaikan kualitas layanan publik. Selain itu, kepuasan juga
dipengaruhi oleh tanggapan terhadap masukan serta upaya perbaikan berkelanjutan berdasarkan umpan
balik pengguna. Dengan mengacu pada indikator-indikator tersebut, kepuasan program dalam
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efektivitas keuangan desa melalui SISKEUDES dapat diukur dan ditingkatkan, yang mencerminkan
keberhasilan program, kelancaran proses, serta manfaat yang signifikan bagi pengelolaan dan
pembangunan desa secara keseluruhan. Selaras pada wawancara mengenai kepuasan program dengan
bapak Ikhwan Widodo, SE selaku Kepala Desa Dukuhsari kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.

“Untuk Tingkat kepuasan insyvaallah sangat puas, tetapi kalo memang ada sistem” baru lagi tidak

untuk kemungkinan kami dari pemerintahan desa tentunya untuk peningkatan pelyanan dan khusus

nya untuk bidang keuangan klo ada system baru kita akan ikuti, untuk sementara ini SISKEUDES
yang terbaik”. (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 pukul 12.30 WIB)

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Bapak Eko Setiawan selaku operator aplikasi
SISKEUDES sekaligus selaku kaur kenangan Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo
sebagai berikut:

“Sangat puas dan terbantu, karena lebih mudah dari awal kalo memang belajar dari awal

penginputan yo rodok munyer-munyer, tapi untuk pengaplikasiannyva sangatlah mudah” Lek

manual itu dulu sangat susah, molor e iku ndek penentapan apbdes karena disitu mengenai pagu
vang turun itu terlambat kalo sekarang dengan aplikasi sidoarjo sendiri pak bupati sendiri dibantu
dengan perbup untuk mengeluarkan tentang pagu vang akan dijalankan ditaun berikutnyva, kayak
apbdes tahun 2024 pagu itu keluar dibualn desember mankannya kita bisa menyusun apbdes sesuai
dengan tepat waktu, lain dengan tahun taun sebelummya sebelum kita mengenal siskeudes itu pasti
molor. Kenapa ? karana pagu dari kabupaten sendiri molor jatuhnya dibulan 1 atau dibulan 2 baru
turun, kita mengerjakan apbdes nya seperti itu . (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 pukul 10.30 WIB)
Berdasarkan wawancara di atas, pemerintahan Desa Dukasari sangat puas pada aplikasi
SISKEUDES karena dapat mendukung dan mengaktifkan instrumen pengelolaan keuangan desa, mulai
dari akuntansi hingga pelaporan atau pertanggungjawaban. Hal ini sesuai dengan teori John P.
Campbell (198%ggan indikator kepuasan program, yang menunjukkan bahwa pemerintah desa puas
dengan adanya sistem keuangan desa (SISKEUDES). Program SISKEUDES dikembangkan dengan
tujuan untuk meningkatkan akuntabilitas, keterbukaan, dan efisiensi pengelolaan keuangan desa
sekaligus memudahkan penyelenggara desa untuk segera membuat laporan keuangan. Pemerintahan
Desa Dukuhsari dapat mencapai tujuan tersebut, sehingga meningkatkan kepuasan perangkat desa

terhadap sistem yang digunakan.

Selaras dengan penelitian Mardani Fitria Ningrum tahun 2023 dimana E’angkat Desa Ngoro
lebih puas dengan penggunaan aplikasi SISKEUDES daripada sebelumnya. Program ini dianggap
sangat mendukung staf desa dalam menyusun laporan finansial dengan cara yang lebih sederhana dan
cepat dibandingkan dengan metode manual, sejalan dengan aturan pemerintah yang mengharuskan
]apcan yang dapat dipertanggungjawabkan dan terbuka. (Ningrum et al., 2023).

4. Tingkat Input dan Output

Dalam mengukur efektivitas, input dan output memiliki peran penting. Jika output lebih besar
dari input, maka proses tersebut bisa dianggap efisien. Sebaliknya, jika input melebihi output, maka
proses tersebut dinilai tidak efisien. Pencapaian tujuan keseluruhan dapat dilihat dari seberapa baik
organisasi menjalankan tugasnya meraih tujuan sebagai evaluasi menyeluruh yang menggunakan
berbagai kriteria tunggal untuk menghasilkan penilaian umum tentang efektivitas (John P. Campbell).

Dalam implementasi SISKEUDES di Desa Dukuhsari, indikator input mencakup sumber daya
seperti dana, tenaga kerja desa, teknologi yang digunakan, serta pelatihan perangkat desa dalam
menggunakan aplikasi dan menerapkan metode pelaporan keuangan. Indikator output meliputi jumlah
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laporan keuangan yang disusun dan disampaikan tepat waktu, kualitas laporan yang dihasilkan, serta
tingkat kepuasan perangkat desa dan masyarakat Terkait dengan keterbukaan dan tanggung jawab
dalam pengelolaan anggaran desa. Efisiensi diukur melalui kemampuan aplikasi SISKEUDES dalam
mengurangi waktu dan usaha dalam penyusunan laporan keuangan, sementara dampaknya terlihat dari
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa. Aplikasi SISKEUDES
dianggap efektif jika dapat mengoptimalkan penggunaan input untuk menghasilkan output berkualitas
tinggi yang Selaras dengan keperluan dan aspirasi semua pihak terkait. Selaras wawancara mengenai
Tingkat Input dan Output dengan bapak Ikhwan Widodo, SE selaku Kepala Desa Dukuhsari kecamatan
Jabon Kabupaten Sidoarjo.
“Iya khususnya keuangan, semua sudah terinput dan tercover, System siskeudes ini kayvaknya tidak
ada hambatan yvang signifikan justru dengan adanya siskeudes ini semua kegiatan menjadi lebih
baik, jadi tidak ada hambatan yang signifikan dalam penerapan aplikasi siskeudes cuman biasanya
yva SDM nya saja harus di tingkatkan maka dari itu dari pertanyaan sebelumnya harus ada pelatihan
peltihan, untuk meningkatkan apa? Untuk meningkatkan sdm dalam mengelola system system yang
ada khusu snya siskeudes . (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 pukul 12.30 WIB)

Permyataan serupa juga disampaikan oleh Bapak Eko Setiawan selaku operator aplikasi
SISKEUDES sekaligus selaku kaur kenangan Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo
sebagai berikut:

“Laporan apa iftu ? ya jelas to di sistem itu ada semua jenis laporan itu ada sampean njalok laporan
opo kan yang namanya aplikasi itukan dari awal dari kita membuat pembikinan draf atau
pembikinan penatausahaan atau pembikinan apbdes awal itu semua sudah terkonek sampai dengan
pelaporan jadi tahapan dari SISKEUDES ini yang pertama penginputan tentang pengangg aran,
penganggaran disitu ada data anggaran, anggaran kas, disitu juga ada peraturan desa, terus
kemudian detelah itu kita tetapkan apbdes dikunci dengan kunci posting melalui peraturan desa
kemudian dilanjutkan lagi penatausahaan, setelah penatausahaan sudah selesai kita mengambil
uang terus kita membayar pajak itu semua ada di penatausahaan, termasuk dipenatausahaan ini
ada penerimaan transfer dari kabupaten maupundari pusat, setelah itu kalo memeng butuh
pelapoaran tinggal klik disitu ada pelaporan pertanggungjawaban tengah semester bisa dilakukan
dibulan 7 awal minggu pertama itu harus dikerjakan laporan semester, kemudian laporan realisasi
itu diakhir biasanya tanggal 31 kita tutup tanggal 1 dan tanggal 2 minggu pertama sampai 3 bulan
baru menyelesaikan laporan realisasi.

Sedangkan di SISKEUDES sendiri pun, tentang permasalahan apa, disitu ada kooringparameter
ada kode kegiatan, Cuma balik mane kegiatan di siskeudes itu harus sinergi dengan kebijakan yang
ada di rpjmdes desa sudah terbagi . (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 pukul 10.30 WIB)

Untuk Menunjang pernyataan informan terkait tingkat input dan output pemanfaatan aplikasi
SISKEUDES, berikut ialah tabel Laporan Data Input Apbdes Tahun 2024 dalam penggunaan
SISKEUDES.
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Tabel 3. Rekapitulasi Laporan Data Input Apbdes Tahun Dalam Pemanfaatan Aplikasi SISKEUDES Tahun

2024
ATAN ANGGARAN
1. Pendapatan Desa Rp. 2.382.991.614,00
2. Belanja Desa
Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa Rp. 1.294.679.910,08
_ad;mg Pembangunan Desa Rp. 658.082.000,00
Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Rp. 369.991.545,00
Bidang Pemberdayaan Masyarakat Rp. 252.528.462,00
Bidang Penanggulangan Bencana Rp. 199.473.740,00
Jumlah Belanja Rp. 2.774.764.043,08
Defisit Rp. (391.764.043.,08)
3. Pembiayaan Desa
merimmm Pembiayaan (SILPA) Rp. 396.764.043,08
Pengeluaran Pembiayaan Rp. 5.000.00000 -
Jumlah Pembiayaan Rp. 391.764.043,08

Sumber: Diolah Penulis Dari Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024

Berdasarkan tabel yang tersedia, laporan input APBDes Desa Dukuhsari untuk tahun 2024 telah
berhasil diunggah di Aplikasi SISKEUDES. Hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah Desa Dukuhsari
telah memantaatkan Aplikasi SISKEUDES secara efektif. Input data yang telah dimasukkan mencakup
seluruh aspek mulai dari Pendapatan Desa hingga Pembiayaan Desa. Selain APBDes, sistem ini juga
mencatat berbagai output, termasuk Laporan mengenai pelaksanaan anggaran desa, laporan
pelaksanaan anggaran untuk setiap kegiatan, serta laporan bulanan mengenai pelaksanaan anggaran,
dan lain-lain. Berikut menu laporan pertanggungjawaban Aplikasi SISKEUDES untuk tahun 2024,

L —— r

B —

R Ermraesen -
Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024
Gambar 4. tampilan menu laporan pertanggungjawaban pada Aplikasi SISKEUDES Tahun 2024.
Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa pemerintahan Desa Dukuhsari tingkat

input dan output dalam penggunaan aplikasi SISKEUDES berjalan baik. Selaras indikator tingkat input
Bn output menurut John P. Campbell (1989), yang munjukkan bahwa semua data-data laporan tentang
Pengelolaan keuangan desa dalam SISKEUDES.

Hal ini juga didukung oleh penelitian Murtiani dan tim pada tahun 2023, dimana kemampuan
manusia dalam menggunakan aplikasi SISKEUDES berpengaruh positif terhadap kualitas laporan yang
dihasilkan. Berbagai laporan, termasuk laporan parameter, perencanaan, penganggaran, administrasi,
pertanggungjawaban, dan penyusunan, dihasilkan oleh aplikasi ini. Keluaran dari SISKEUDES
disampaikan secara komprehensif dan tepat waktu serta digunakan untuk memfasilitasi akuntabilitas
kepada pemerintah daerah dan masyarakat melalui BPD. (Murtiani et al., 2023).
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5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh
Indikator terakhir dalam menilai efektivitas yakni tujuan keseluruhan, yang menurut Campbell
J. P.. dapat diamati pada sejauh mana organisasi memenuhi kewajibannya untuk mencapai tujuannya.
Penilaian umum terhadap efektivitas suatu organisasi dihasilkan oleh penilaian ini, yang
mempertimbangkan sejumlah parameter. Implementasi aplikasi telah memberikan kemudahan bagi
Desa Dukuhsari da]amlenyusun dan menyampaikan laporan keuangan, hal ini sejalan dengan tujuan
utama aplikasi vaitu meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa dan memudahkan pemerintah
desa dalam melaporkan keuangan. Selaras wawancara mengenai Penyusunan Tujuan Menyeluruh
dengan Bapak Akhmad Fauzi Selaku Sekertaris Desa Dukuhsari.
“Alhamdulillah, aplikasi ini sangat membantu karena dibandingkan dengan metode manual, ia
meningkatkan kualitas akuntabilitas. Selain mempermudah dalam penyusunan laporan
pertang gungjawaban, sistem pelaporan kini juga lebih efisien karena sudah berbasis online. Semua
data yang diinput ke dalam aplikasi SISKEUDES dapat dipantau, sehingga pencapaian tujuan bisa
terwujud dan meminimalisir kemungkinan penvalahgunaan anggaran. Laporan keuangan yvang
dihasilkan juga lebih teratur karena aplikasi SISKEUDES sudah dilengkapi dengan peraturan yang
berlaku.” (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 Pukul 11.00 WIB)
Pendapat senada juga diungkapkan oleh Bapak Eko Setiawan selaku operator aplikasi
SISKEUDES sekaligus selaku kaur keuangan Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.
Namun beliau menjelaskan tambahan evaluasi dan keterlibatan masyarakat.
“Secara transparansi sudah, kita lewat media infomasi media online semua kegiatan kita tuangkan
disitu, Ya jelas efektif karena kita merasa terbantu dalam penggunaan aplikasi ini kita menjadi ya
wes enak lah. Masyarakat sendiri itu jarang untuk berpartisipasi dengan kami tentang penggunaan
aplikasi, mereka hanya ingin yang inginkan itu dikabulkan oleh pemerintah desa, contoh untuk
mereda kebanjiran atau jalan rusak kita kan tiap taun ada musrenbang, kita masukkan setelah
musrenbang di putuskan perengkingan mana vang didahulukan kita masukkan disitu sebelum kita
membangun itu kita sampaikan kepada masyarakar melalui musyawarah tentang berapa besaran
anggaran nya terus tatakelolah pengerjaan nva sepeti apa kita sampaikkan bersama sama, jadi
masyarakat sendiripun kurang berpartisipasi tentang pengelolaan keuangan. Yang penting mereka
itu nek dalanku rusak dandanono seperti itu doang”. (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024 pukul 10.30
WIB)

Untuk menunjang pernyataan informan mengenai transparansi realisasi anggaran APBDes kepada

masyarakat , berikut ialah tampilan media informasi media online melalui Website Desa Pemerintah

Desa Dukuhsari.

L B =
TR

BAsxsFPocfcaiGoadn

5 TR
Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024
Gambar 5. Tampilan Website Resmi Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo
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Berdasarkan gambar diatas, Website Resmi Desa Dukuhsari, Website ini dirancang untuk
keterbukaan informasi publik kepada masyarakat. Sehingga memudahkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolahan keuangan desa dan masyarakat bisa memonitoring realisasi anggaran
APBDes per tanhunnya.

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa pemerintahan Desa Dukuhsari
pencapaian tujuan menyeluruh dalam penggunaan aplikasi SISKEUDES berjalan optimal. Hal ini
sesuai dengan teori dengan indikator pencapaian menyeluruh menurut John P. Campbell (1989), yang
nunjukkan bahwa aplikasi ini Sejalan dengan tujuan pembuatan Aplikasi SISKEUDES, yang adalah
untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan desa dan mempermudah pemerintah desa dalam
menyusun laporan keuangan. Transparansi juga ditingkatkan melalui penyebaran informasi melalui
websiteasa dan media informasi, sehingga masyarakat mengetahui realisasi pelaporan keuangan desa.

Hal itu juga didukung dengan adanya hasil penelitian terdahulu oleh mtiara mardaw, dkk
tahun 2022 dimana Aplikasi SISKEUDES dalam rangka meningkatkan standar pengelolaan keuangan
desa dan mempermudah pemerintah desa dalam melaporkan keuangan daerah. Desa Grati dapat
menyusun dan melaporkan laporan keuangan dengan lebih efektif dengan memanfaatkan aplikasi
SISKEUDES. Desa Grati biasanya membutuhkan waktu tiga minggu hingga satu bulan untuk
menyelesaikan laporannya, namun kini hanya membutuhkan waktu satu @ga dua minggu, dan
laporan keuangan yang dihasilkan dengan menggunakan program ini akurat dan sesuai dengan semua
undang-undang yang berlaku. (Mardaw et al., 2022)

Temuan di atas sesuai dengan Campbell (1989) dalam Muharsono (2021), yang menunjukkan
bahwa Aplikasi SISKEUDES diciptakan Untuk memberikan kemudahan kepada pemerintah desa
menyusun laporan keuangan serta untuk meningkatkan standar pengelolaan keuangan desa.
Transparansi juga telah ditingkatkan dengan informasi yang dipublikasikan di media informasi dan
website desa. sehingga masyarakat dapat melihat realisasi laporan keuangan desa. Namun, masih ada
tantangan dalam keberhasilan program penggunaan SISKEUDES di Desa Dukuhsari. Dalam konteks
ini, hanya operator SISKEUDES yang memiliki pengetahuan tentang penggunaan aplikasi di antara
seluruh pegawai desa. Selain itu, infrastruktur jaringan internet juga belum sepenuhnya memenuhi
standar teknologi yang diperlukan. Dengan kecepatan 50 Mbps, internet yang digunakan di kantor
seringkali lambat, sehingga aplikasi SISKEBBES tidak dapat terbaca dengan baik. Karena kurang jelas
dan presisinya penjelasan yang diberikan, an Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (Bimtek) Pemerintah Kabupaten juga dinilai kurang
berhasil. Selain itu, banyaknya orang dalam satu ruang membuat mereka lebih sulit fokus pada
informasi yang diberikan, sehingga dapat mengganggu kemampuan sumber daya manusia.

CONCLUSION

Berdasarkan indikator pada pengukuran Efektivitas Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)
Dalam Model Pengembann Government-To-Government (G2G) Di Desa Dukuhsari Kecamatan
Jabon Kabupaten Sidoarjo. Dilihat dari indikator keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan
program, tingkat input dan output, dan pencapaian tujuan menyeluruh. Maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan sebagai berikut: pertama. indikator keberhasilan program Dalam indikator ini Meskipun
masih mengalami beberapa masalah, telah dilakukan upaya maksimal melalui penunjukan operator
SISKEUDES yang memiliki pemahaman terbaik mengenai teknologi dan penyesuaian terhadap
fasilitas pendukung SISKEUDES. Kendala tersebut terlihat dari jaringan internet yang dimiliki
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Pemerintah Desa Dukuhsari, yang belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan teknologi. Selain itu,
pelatihan teknis (Bimtek) yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten Sidoarjo dan BPKP juga dianggap
belum berjalan dengan efektif. kedua, indikator keberhasilan sasaran sudah dapat dikatakan sesuai
dalam penerapan aplikasi siskeudes ini, dimana dalam pelaksanaan pelaporan sudah E]ektmnikmﬂ ini
dibuktikan bahwa pemerintahan desa dukuhsari sudah menerapkan E-government melalui aplikasi
SISKEUDES dengan baik, hal ini mempermudah proses pengelolaan laporan keuangan desa. Ketiga,
indikator kepuasan program indikator ini menunjukkan bahwa pemtahan desa merasa puas dengan
adanya SISKEUDES. Tujuan pembuatan aplikasi SISKEUDES untuk meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi, serta memudahkan perangkat desa mengelola laporan keuangan. Dengan
adanya aplikasi ini, pemerintahan Desa Dukuhsari dapat mencapai tujuan tersebut, sehingga
meningkatkan kepuasan perangkat desa terhadap sistem yang digunakan. Keempat, tingkat input dan
output dalam penggunaan aplikasi SISKEUDES ini telah dilaksanakan dengan baik. Ini menunjukkan
bahwa seluruh data laporan mengenai pengelolaan keuangan desa terinput dan tercatat dalam
SISKEUDES. Kelima, pencapaian tujuan secar@gkeseluruhan dalam indikator ini menunjukkan bahwa
aplikasi ini sesuai dengan maksud penciptaan SISKEUDES, yaitu untuk mempermudah pemerintah
desa dalam pengelolaan keuangan desa. Selain itu, transparansi juga sudah baik, dengan informasi yang
disajikan melalui media informasi dan situs web desa, sehingga masyarakat dapat melihat realisasi
laporan keuangan desa.
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